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ABSTRAK 

Nama  : Angga Kurniawan 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul  : Pengelolaan Keuangan Masjid Raya Al-Hidayah Desa Kota  

Bangun Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar 

Pengelolaan keuangan masjid menjadi aspek penting yang perlu dikelola 

dengan benar untuk menjaga kelangsungan operasional dan pertumbuhan masjid. 

Penelitian ini didasarkan pada keuangan Masjid Raya Al-Hidayah yang memiliki 

berbagai sumber pendapatan beragam, menjadi tantangan bagi para pengurus 

masjid dalam mengelola keuangan tersebut. Dalam penulisan ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana pengelolaan keuangan yang dilakukan pengurus. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang meliputi observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan 

yang dilakukan pengurus Masjid Raya Al-Hidayah berjalan baik, sesuai pada tiga 

konsep pengelolaan keuangan. Pertama pengumpulan keuangan, pengurus 

melakukan penghimpunan dana dari donatur tetap, tidak tetap, kotak amal dan 

pendekatan pengurus. Kedua, pengelolaan sumber keuangan, pengurus masjid 

menerapkan sistem pencatatan kas masuk dan keluar yang kemudian diaudit dan 

dilaporkan kepada semua orang. Ketiga pertanggungjawaban keuangan, pengurus 

masjid menggunakan prinsip tranparansi atau keterbukaan, sebagai bentuk 

pengawasan pengurus melakukan rapat evaluasi pertanggungjawaban rutin dan 

terkadang rapat dilakukan tidak terjadwal. 

Kata kunci : Pengelolaan Keuangan, Pengurus, Masjid. 
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ABSTRACT 

Name   : Angga Kurniawan 

Department  : Da'wah Management 

Title  : Financial Management of Al-Hidayah Grand Mosque of City  

Village Bangun Tapung Hilir District, Kampar Regency 

Mosque financial management is an important aspect that needs to be 

managed properly to maintain the operational continuity and growth of the 

mosque. This research is based on the finances of the Al-Hidayah Grand Mosque 

which has various sources of income, which is a challenge for mosque 

administrators in managing these finances. This paper aims to understand how 

financial management is carried out by the management. This research uses 

descriptive qualitative methods which include observation, interviews and 

documentation. The results showed that the financial management carried out by 

the Al-Hidayah Grand Mosque management went well, according to the three 

concepts of financial management. First, financial collection, the board collects 

funds from permanent, non-permanent donors, charity boxes and board 

approaches. Second, managing financial resources, the mosque management 

implements a cash-in and cash-out recording system which is then audited and 

reported to everyone. Third, financial accountability, the mosque management 

uses the principle of transparency or openness, as a form of supervision the board 

conducts regular accountability evaluation meetings and sometimes meetings are 

unscheduled. 

 

Keywords: Financial Management, Management, Mosque. 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang       

Rumah ibadah menjadi sarana keagamaan yang penting bagi pemeluk 

agama disuatu daerah. Masjid menjadi sebuah tempat untuk beribadah umat 

beragama Islam, selain itu masjid digunakan sebagai tempat berdakwah dan 

menyelesaikan berbagai macam permasalahan umat. Negara Indonesia 

merupakan negara yang mayoritas seluruh penduduknya beragama Islam, 

bahkan menjadi negara yang memiliki populasi umat Islam terbanyak dunia 

dengan total keseluruhan kurang lebih mencapai 260 juta jiwa (Warto & 

Samsuri, 2020: 106). Dengan banyaknya jumlah umat beragama Islam, 

menjadi sebuah hal yang tidak mengherankan lagi jika dimanapun kita berada 

baik diperkotaan maupun diperdesaan banyak menemukan tempat untuk 

beribadah umat Islam.  

Masjid yang pertama kali dimiliki umat Islam adalah Masjid Quba, 

masjid ini didirikan oleh Rasulullah dan para sahabat pada awal periode Islam 

dengan menggunakan bahan-bahan sederhana yang mudah ditemukan pada 

masa itu, dengan lantai tanah kemudian dinding dan atapnya yang terbuat dari 

pelepah kurma. Maka esensinya dapat diartikan bahwa pembangunan masjid 

yang dilakukan oleh Rasulullah dan sahabat ialah segera menyelesaikan 

bangunan masjid tersebut agar dapat digunakan sebagai pusat pengembangan 

dan pemberdayaan umat (Rifa’i, 2022: 4). 

Masjid pada zaman Rasulullah memiliki arti yang signifikan karena 

dijadikan sebagai tempat yang mulia dan tidak hanya digunakan untuk sholat 

saja, secara khusus memang masjid digunakan untuk melaksanakan ibadah 

sholat. Namun secara umum digunakan sebagai pusat kegiatan umat Islam. 

Diantaranya untuk menuntut ilmu, membahas berbagai permasalahan hidup, 

menjalin hubungan silaturahim, dan berbagai kegiatan positif lainnya yang 

berkaitan dengan umat Islam secara keseluruhan. Oleh karena itu, masjid 

memiliki peran yang sangat penting dalam membina karakter dan 

memperkuat kesatuan seluruh umat Islam (Kurniawan, 2014: 174). 

Pada saat sekarang ini jika masjid memiliki bentuk bangunan yang 

besar, indah dan bersih menjadi dambaan para jamaah agar dapat beribadah 

dengan nyaman. Jika kita benar-benar belajar dari masa Rasulullah maka 

masjid akan digunakan sebagai pusat kegiatan umat Islam. Namun sayangnya 

keadaan masjid saat ini kurang diperdulikan oleh para jamaahnya, 

kebanyakan masjid yang dibangun berfungsi hanya sebatas untuk tempat 

melaksanakan ibadah saja. Untuk memaksimalkan fungsi-fungsi masjid tentu 

diperlukan para pengelola yang kompeten, yang mana mereka dapat 

mengelola tiga fungsi masjid yaitu Idarah, Imarah dan Riayah. 
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Dalam pengelolaan masjid istilah Idarah, Imarah dan Riayah menjadi 

aspek yang penting pada manajemen masjid, karena ketiga aspek ini saling 

terikat satu dengan yang lainnya. Idarah masjid berkaitan dengan administrasi 

dan manajemen internal masjid yang mencakup pengelolaan keuangan 

masjid, kegiatan harian masjid, manajemen sumber daya manusia dan lain 

sebagainya. Imarah berkaitan dengan kegiatan memakmurkan masjid seperti 

peribadatan, pendidikan, kegiatan sosial dan peringatan hari besar Islam. 

Sedangkan riayah masjid sendiri berkaitan dengan pemeliharaan dan 

perawatan fisik masjid, seperti pemeliharaan bangunan, pengelolaan fasilitas, 

menjaga keamanan dan kenyamanan lingkungan masjid, kemudian juga 

termasuk penentuan arah kiblat. 

Mengelola sebuah masjid perlu mendapatkan perhatian khusus terkait 

dengan masalah keuangan, karena masyarakat sangat mengharapkan kepada 

para pengurus masjid agar dapat mengelolanya dengan baik. Adanya 

transparansi dan tidak ada kecurangan ataupun bentuk manipulasi lainnya. 

Pengelolaan keuangan masjid yang baik dapat menjadi dampak positif bagi 

masyarakat, begitu juga sebaliknya jika pengelolaan keuangan masjid tidak 

baik maka akan menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat, contohnya 

seperti adanya rasa tidak percaya masyarakat kepada para pengurus masjid 

yang mengelolanya. Setiap pengurus masjid harus mampu menyusun laporan 

keuangan, sekurang-kurangnya mencatat bagaimana dana yang digunakan. 

Kemudian laporan dari setiap unit disusun dan disampaikan secara tertulis 

oleh bendahara, baik seminggu sekali, sebulan sekali, atau setahun sekali. 

Para pengelola masjid harus memiliki keterbukaan dalam transaksi 

keuangan, karena dana tersebut merupakan titipan dari umat yang digunakan 

untuk kemaslahatan bersama. Salah satu aktivitas ekonomi yang terjadi di 

masjid adalah pengelolaan dana zakat, infaq, sadaqah dan lain sebagainya. 

Dana yang dihimpun dan dikumpulkan oleh masjid merupakan dana yang 

digunakan untuk memakmurkan umat. Sehingga perlu dilakukan pencatatan 

kas masuk maupun jumlah kas yang dikeluarkan, Sebagaimana yang tertera 

dalam firman Allah QS. Al-Baqarah ayat 282 sebagai berikut: 

سَمًّى فَ  ٌُوْْٓا اذَِا تدََاينَتُْهْ ةدَِييٍْ الِٰٰٓٓ اجََلٍ وُّ ِيْيَ اوَٰ هَا الَّذ ٰٓايَُّ ٌۢ ةاِمعَْدْلِ  ي ٌَكُهْ كََتبِ  ُۗ وَلْْكَْتُبْ ةذيْ  اكْتُتُوهُْ

ُ فنَيَْكْتُبْ    ٍُ اللّٰه ىَ بَ كََتبِ  انَْ يذكْتُبَ كَىَا عَنذ
ْ
 وَلََ يأَ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah 

tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 

Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan 

kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan.” (Q.S. Al-Baqarah/2:282) 
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Ayat diatas jika dikaitkan dengan pengelolaan keuangan masjid 

menunjukkan bahwasanya penting bagi para pengelola untuk melakukan 

pencatatan setiap transaksi yang ada, baik itu dana atau kas masuk maupun 

kas keluar. Pencatatan keuangan masjid yang dibuat dalam bentuk laporan 

keuangan, menjadi sebagai akuntabilitas atas dana yang dikelola, agar para 

pengurus bertanggungjawab dan tranparansi dalam mengelolanya. Karena 

dana yang dikelola oleh para pengurus masuk dari berbagai sumber dan 

resiko yang dihadapi sangat tinggi, oleh karena itu sebuah tanggung jawab 

menjadi salah satu aspek yang penting bagi pengurus untuk mengelola secara 

rinci. Agar citra pengurus dan masjid yang dikelola tidak buruk, jika citra 

pengurus masjid buruk tentu masjid yang dikelola juga akan ikut tercemar. 

Memang mengelolanya tidak mudah, namun harus diusahakan terlebih dahulu 

semaksimal mungkin. 

Jika masjid dikelola dengan baik, pengurusnya dapat dipercaya dan 

bertanggung jawab, namun jika pengelolaan yang dilakukan tidak baik maka 

pengurus yang mengelolanya dapat dicap oleh masyarakat atau jamaah 

sebagai orang-orang yang tidak dapat dipercaya. Akibatnya, fungsi masjid 

tidak akan berjalan dengan baik. Begitu juga dengan Masjid Raya Al-

Hidayah, karena keberadaan Masjid Raya Al-Hidayah menjadi salah satu icon 

yang menonjol di Desa Kota Bangun, Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten 

Kampar. Masjid ini dapat dikatakan menjadi salah satu masjid yang besar dan 

megah disebuah perdesaan, karena memiliki bentuk bangunan yang besar 

serta memiliki empat menara yang menjulang tinggi keatas.  

Pada awalnya Masjid Al-Hidayah hanya berukuran kecil dengan 

desain dan bentuk bangunan yang sederhana, selanjutnya para pengurus 

bermusyawarah bersama seluruh elemen perangkat desa dan masyarakat 

untuk membangun masjid yang besar dan megah. Seiring berjalannya waktu 

masjid tersebut mengalami perkembangan terus-menerus dan setiap tahunnya 

selalu dilakukan pembangunan, sampai akhirnya berdirilah masjid yang besar 

dan megah disebuah perdesaan yang diberi nama Masjid Raya Al-Hidayah.  

Adanya bangunan masjid yang besar dan megah tentunya 

membutuhkan orang yang mahir dalam mengelola keuangan, agar fungsi dan 

peran masjid dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melihat bagaimana 

pengelolaan keuangan yang digunakan oleh para pengurus masjid dalam 

mengelola dananya. Oleh karena itu, Penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terkait masjid dengan judul “Pengelolaan Keuangan 

Masjid Raya Al-Hidayah Desa Kota Bangun Kecamatan Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar”.  
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B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian ini, yang berjudul "Pengelolaan Keuangan Masjid 

Raya Al-Hidayah Desa Kota Bangun Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten 

Kampar," penulis perlu untuk menjelaskan beberapa istilah guna menghindari 

kebingungan atau kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini. Oleh karena 

itu, penulis mengemukakan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Keuangan 

Secara harfiah, pengelolaan keuangan atau manajemen keuangan 

berasal dari kata "manajemen" yang mengacu pada pengaturan, dan 

"keuangan" yang merujuk pada semua aspek terkait dengan uang, seperti 

pendanaan, investasi, dan modal. Definisi ini mencakup semua kegiatan 

yang dilakukan oleh perusahaan atau organisasi, mulai dari perencanaan, 

penyusunan anggaran, audit, pengelolaan, pengendalian, hingga 

mendapatkan sumber dana, serta penyimpanan dan pengamanan dana yang 

dimiliki oleh perusahaan atau organisasi tersebut. Tujuan utamanya adalah 

untuk mencapai efektivitas dan efisiensi sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan (Falih et al., 2019: 3). 

2. Masjid  

Kata "Masjid" memiliki akar kata dari bahasa Arab "sajada" yang 

bermakna tempat sujud atau tempat ibadah kepada Allah SWT. Dalam 

perspektif umat Islam, bumi dianggap sebagai masjid yang dapat 

digunakan untuk melaksanakan ibadah. Seorang Muslim diperbolehkan 

untuk melakukan salat dimana saja diseluruh dunia, kecuali di atas 

kuburan, tempat yang kotor, atau yang tidak layak menurut prinsip syariat 

Islam sebagai tempat ibadah. Dalam terminologi, masjid mengacu pada 

bangunan atau area yang dijadikan khusus untuk melaksanakan ibadah 

bagi umat Islam (Rosadi, 2014: 129). 

Masjid memiliki dua makna, yakni makna umum dan khusus. 

Dalam pengertian umum, masjid merujuk pada semua tempat yang 

digunakan untuk sujud, sebagaimana yang dinyatakan dalam perkataan 

Nabi Muhammad bahwa Allah menjadikan bumi ini sebagai tempat sujud. 

Sementara dalam pengertian khusus, masjid mengacu pada bangunan yang 

didirikan secara khusus untuk melaksanakan ibadah, terutama salat 

berjamaah.  

Di sisi lain, tempat-tempat untuk melaksanakan salat lima waktu 

seperti di perkampungan, kantor, atau tempat umum yang tidak terlalu 

besar disebut mushola. Di beberapa wilayah, tempat ibadah semacam itu 

juga dapat disebut langgar atau surau. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan, rumusan masalah 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: "Bagaimana pengelolaan 

keuangan Masjid Raya Al-Hidayah Desa Kota Bangun Kecamatan Tapung 

Hilir Kabupaten Kampar?" 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan, tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengelolaan keuangan Masjid Raya 

Al-Hidayah Desa Kota Bangun Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk 

melihat bagaimana pengurus Masjid Raya Al-Hidayah melakukan 

pengelolaan keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan pembaca 

dalam mencari dokumen tentang Masjid Raya Al-Hidayah dan memberikan 

informasi kepada masyarakat setempat tentang sistem pengelolaan keuangan 

yang dilakukan oleh pengurus masjid. 

2. Manfaat Praktis 

Harapan penulis dari hasil penelitian yang dilakukan ini nantinya dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya serta dapat memperbaiki dan mengatasi 

kelemahan-kelemahan penelitian yang akan dilakukan. Kemudian, 

sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi Sarjana (S1) 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Bagi Masyarakat 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat digunakan oleh warga 

Desa Kota Bangun sendiri sebagai sumber refleksi untuk mengetahui 

sistem seperti apa yang diterapkan oleh pengelola masjid untuk 

menjamin pengelolaan keuangan, terutama untuk membantu 

kesejahteraan masjid, dan untuk memotivasi para pengurus Masjid 

Raya Al-Hidayah agar lebih optimal dalam pengelolaannya. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam menelaah serta memahami 

penelitian ini, maka penulis menyusun skripsi ini dalam enam bab: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan latar belakang, penegasan istilah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat serta sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisikan tentang landasan teori, kajian terdahulu dan 

kerangka pemikiran. 

BAB III : METODOLOGI PENULISAN 

Bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi, waktu, 

sumber data, informan, teknik pengumpulan dan validitas data serta 

teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisikan gambaran umum dan subyek penelitian.  

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Merupakan bab berisikan tentang hasil dan pembahasan. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk membandingkan penelitian ini dengan penelitian lain yang telah 

dilakukan sebelumnya, peneliti perlu memperhatikan penelitian-penelitian 

terdahulu yang memiliki tema dan objek yang selaras. Dalam hal ini, beberapa 

penelitian terdahulu yang dapat menjadi perbandingan adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fahrul Rozi tahun 2021 tentang 

"Pengelolaan Keuangan Masjid Paripurna Al-Muttaqin Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru" memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang bagaimana pengurus mengelola keuangan masjid dengan 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen. Metode deskriptif kualitatif 

digunakan untuk menjelaskan proses pengelolaan keuangan tersebut, 

dengan fokus pada meningkatkan kemakmuran masjid dan mengelola 

keuangan sesuai dengan rencana yang telah disepakati bersama. Hasil 

penelitian ini menggambarkan bahwa pengurus Masjid Paripurna Al-

Muttaqin bekerja dengan baik dan teliti dalam mengelola keuangan 

masjid. Pengorganisasian pengurus masjid dilakukan dengan sesuai 

dengan porsi dan jabatan masing-masing, dan alokasi dana untuk setiap 

bidang diberikan sesuai dengan kebutuhannya. Fokus penelitian ini 

terutama pada aspek pengelolaan keuangan, termasuk pemasukan dan 

pengeluaran. Persamaan penelitian adalah sama-sama semua mempelajari 

pengelolaan keuangan masjid, baik dari segi pemasukan maupun 

pengeluaran Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada objek dan fokus penelitian. Penelitian 

sebelumnya berfokus pada Masjid Paripurna Al-Muttaqin di Kota 

Pekanbaru dan terfokus pada pengelolaan keuangan berdasarkan empat 

unsur fungsi manajemen: perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan 

pengawasan (Rozi, 2021).  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Melisa Oktavianda Sari tahun 2022 tentang 

"Sistem Pengelolaan Keuangan Masjid Paripurna Al-Huda Kota 

Pekanbaru Dalam Meningkatkan Manajemen Pengelolaan Masjid" 

memberikan gambaran tentang bagaimana sistem pengelolaan keuangan 

Masjid Paripurna Al-Huda berkontribusi dalam meningkatkan manajemen 

keuangan masjid. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif untuk menggambarkan bahwa sistem pengelolaan keuangan 

masjid tersebut sudah bersifat akuntabel dan transparan, dengan 

menyertakan fungsi-fungsi manajemen pengelolaan seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian, dan pengawasan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem pengelolaan keuangan Masjid 
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Paripurna Al-Huda bertujuan untuk mencegah adanya kesalahpahaman di 

antara jamaah dengan memastikan akuntabilitas dan transparansi yang 

rinci dalam penggunaan dana. Persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada fokus keduanya yang sama-sama 

meneliti tentang pengelolaan keuangan masjid. Perbedaan utama antara 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek dan fokus 

penelitian. Penelitian sebelumnya memfokuskan pada Masjid Paripurna 

Al-Huda di Kota Pekanbaru dan terfokus pada sistem pengelolaan 

keuangan dari dana masyarakat dan pemerintah untuk meningkatkan 

manajemen pengelolaan Masjid (Sari, 2022). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Rila Yulianti tahun 2020 tentang "Studi 

Pengelolaan Keuangan Masjid Jogokariyan Yogyakarta" memberikan 

wawasan tentang bagaimana Masjid Jogokariyan mengelola keuangannya 

dengan menggunakan metode dakwah bil-hal dan model pengelolaan 

keuangan yang dikenal dengan konsep "Saldo Nol Rupiah". Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Masjid Jogokariyan menggunakan metode dakwah 

bil-hal dengan nyata untuk menjadi solusi atas kebutuhan masyarakat, 

sementara pengalokasian dana diterapkan dengan model pengelolaan 

keuangan yang berjalan sesuai fungsinya. Masjid ini menjadi salah satu 

contoh di Indonesia yang menerapkan konsep "Saldo Nol Rupiah", dimana 

dana infaq disalurkan segera untuk keperluan kemaslahatan jamaah masjid 

dan lingkungan sekitarnya. Persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada fokus keduanya yang sama-sama 

meneliti tentang pengelolaan keuangan masjid. Namun, perbedaannya 

terletak pada objek dan fokus penelitian. Penelitian sebelumnya 

memfokuskan pada Masjid Jogokariyan Yogyakarta dan terfokus pada 

pengelolaan keuangan dalam rangka meningkatkan kegiatan dakwah serta 

menganalisis alokasi pengelolaan keuangan masjid (Yulianti, 2020). 

B. Landasan Teori 

1. Pengelolaan Keuangan 

a. Pengertian Pengelolaan Keuangan 

Pengelolaan adalah istilah dalam bahasa Indonesia yang merujuk 

pada konsep "management" dalam bahasa Inggris, yang telah disesuaikan 

dengan penambahan kata serapan. Dalam bahasa Inggris, istilah tersebut 

dikenal sebagai "manajemen", berasal dari kata kerja "to manage" yang 

berarti mengatur. Secara umum, pengelolaan atau manajemen merujuk 

pada proses mengatur atau mengelola suatu aktivitas dengan tujuan untuk 

meningkatkan nilai atau kinerja dari aktivitas tersebut, sehingga menjadi 

lebih baik dan berharga dari pada sebelumnya (Suawa et al., 2021: 3). 
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Sedangkan keuangan adalah istilah dari seni dan ilmu yang digunakan 

untuk menggambarkan kebutuhan dan keuntungan material, baik yang 

berhubungan dengan masalah arus kas masuk maupun keluar, atau segala 

bentuk proses pengelolaan yang didalamnya terdapat terdapat pemasukan 

dan pengeluaran. 

Pengelolaan keuangan (manajemen keuangan) berasal dari kata 

manajemen, yang berarti mengatur dan keuangan merujuk pada hal-hal 

terkait uang seperti pembiayaan, investasi, dan modal. pengelolaan 

keuangan dapat diartikan sebagai semua kegiatan yang terkait dengan cara 

mengatur, mulai dari cara memperoleh sumber dana, mengelola dan 

memanfaatkan uang dengan cara yang efektif serta mengalokasikan agar 

sebuah tujuan dari suatu perusahaan atau organisasi yang direncanakan 

dapat tercapai (Fahmi, 2017: 71). 

Sedangkan pengertian pengelolaan keuangan didalam buku 

manajemen keuangan (Hasan et al., 2022: 1) menurut beberapa ahli 

diantaranya sebagai berikut:  

1. Bambang Riyanto 

Segala bentuk aktivitas perusahaan yang melibatkan upaya 

untuk memperoleh modal yang dibutuhkan dengan biaya minimum 

dan dengan persyaratan yang paling menguntungkan serta upaya 

untuk menggunakan modal tersebut seefisien mungkin. 

2. James Van Horne 

Semua aktivitas yang terlibat dalam perolehan dana dan 

sumber daya keuangan untuk mencapai tujuan keseluruhan. 

3. Wilson 

Definisi manajemen keuangan adalah hal yang paling penting 

tentang bagaimana dana dikumpulkan dan digunakan secara efisien 

untuk memaksimalkan keuntungan pemegang saham. 

b. Unsur-unsur Pengelolaan Keuangan 

Setiap organisasi atau lembaga yang melakukan pengelolaan atau 

manajemen keuangan tentunya memiliki beberapa unsur untuk membentuk 

sistem yang baik, inilah yang disebut unsur manajemen. Para ahli 

merumuskan tentang unsur-unsur manajemen yaitu: 

1. Man (manusia). Faktor ini yang menentukan, karena manusialah yang 

membuat segala rumusan dan tujuan serta manusia juga yang 

menjalankannya. 

2. Money (uang). Merupakan unsur yang tidak dapat ditinggalkan dan 

digunakan sedemikian rupa agar tujuan yang diinginkan tercapai. 

3. Materials (bahan). Dalam manajemen dapat dipahami sebagai 

pendokumentasian informasi atau data yang diperlukan untuk 
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mencapai tujuan dan digunakan sebagai bentuk pelaksanaan fungsi 

manajemen dalam pengambilan keputusan. 

4. Machines (mesin). Merupakan alat yang diperlukan untuk 

memudahkan dan menghasilkan efesiensi kerja serta berpotensi 

mendapatkan keuntungan lebih besar. 

5. Method (metode). Digunakan untuk pelaksanaan kerja agar tujuan 

yang sudah direncakan dapat tercapai tepat sasaran. 

6. Market (pasar). Pasar menjadi penting, karena digunakan sebagai 

sarana pendistribusian khususnya bagi lembaga atau perusahaan untuk 

mencari pendapatan (Syafi’i & Rahman, 2021 :39). 

c. Tujuan dan Fungsi Pengelolaan 

Tujuan dari pengelolaan adalah menjamin bahwa seluruh potensi 

yang ada baik dari sumber daya manusia, sarana, prasarana, hingga tenaga 

dalam suatu organisasi dapat dimanfaatkan sesuai tujuan yang telah 

direncanakan. Sehingga seluruh permasalahan yang ada dapat dihadapi 

dan diselesaikan serta dapat meminimalisir kesalahan. Pengelolaan 

diperlukan dalam semua organisasi termasuk organisasi nirlaba yaitu 

masjid, karena tanpa adanya  pengelolaan segala sesuatu yang dilakukan 

tidak akan berjalan efektif, bahkan dianggap membuang-buang waktu. 

Berikut adalah beberapa tujuan dari pengelolaan: 

1. Untuk pencapaian tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi.  

2. Untuk menjaga keseimbangan antara tujuan yang saling bertentangan, 

memerlukan manajemen atau pengelolaan yang dapat menjaga 

keseimbangan antara tujuan, sasaran, dan kegiatan yang saling 

bertentangan diantara para pemangku kepentingan dalam sebuah 

organisasi. 

3. Untuk mencapai produktivitas dan kinerja yang optimal, suatu 

organisasi dapat dinilai melalui berbagai metode. Salah satu metode 

yang umum yaitu efisien dan efektivitas. 

Kemudian agar tujuan dari sebuah pengelolaan dapat terwujud, 

diperlukan tindakan pelaksanaan yang akurat. Berikut beberapa tindakan 

pelaksanaan pengelolaan menurut (Afifuddin, 2013: 3) yaitu: 

1. Menentukan strategi atau langkah-langkah pengelolaan. 

2. Menentukan sarana dan batasan tanggung jawab. 

3. Menentukan target yang mencakup kriteria hasil, kualitas dan juga 

batasan waktu. 

4. Menentukan pengukuran dan pengoperasian tugas serta rencana 

5. Menentukan standar kerja yang mencakup efektivitas dan efisiensi. 

6. Menentukan ukuran untuk menilai dan mengadakan pertemuan. 

7. Pelaksanaan dan pengadaan penilaian. 
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8. Mengadakan review secara berkala, kemudian membuat pelaksanaan 

berikutnya yang berlangsung secara berulang-ulang. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pengelolaan selalu memerlukan penggunaan sumber daya manusia serta 

sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Tujuan pengelolaan dapat tercapai apabila tahapan proses pelaksanaan 

manajemen dilaksanakan dan ditentukan secara akurat, melalui penetapan 

strategi, sarana, tujuan yang ingin dicapai, dan rencana serta standar kerja 

yang efisien dan efektif. 

Sedangkan fungsi dari pengelolaan digunakan untuk berbagai 

macam kegiatan yang dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan dalam 

pengelolaan atau manajemen yang telah ditentukan dalam proses 

pelaksanaannya. Adanya fungsi pengelolaan bertujuan untuk mengarahkan 

atau mengontrol semua perkembangan kegiatan agar dapat beroperasi 

dengan efektif. Sedangkan penjabaran terkait fungsi-fungsi pengelolaan, 

menurut beberapa para ahli belum ada yang menemukan keseragaman 

didalamnya. Berikut beberapa fungsi pengelolaan menurut para ahli 

diantaranya (Irawan & Mustaji, 2012: 3) : 

1. Menurut George R. Terry, ada empat fungsi manajemen yang 

disebut POAC, antara lain: Perencanaan, Pengorganisasian, 

Pelaksanaan, Pengendalian. Selama ini, John F. Mee 

mengidentifikasi empat fungsi manajemen antara lain: 

perencanaan, pengorganisasian, pemberian motivasi, dan 

pengendalian. Fungsi manajemen yang dikemukakan oleh John F. 

Mee sebenarnya mirip dengan konsep fungsi manajemen George R. 

Terry, hanya saja bagian pelaksanaannya ditingkatkan menjadi 

motivasi yang kurang lebih mempunyai arti yang sama. 

2. Menurut Henry Fayol, terdapat 5 fungsi manajemen/pengelolaan 

yang disebut fungsionalisme, antara lain: Perencanaan, 

Pengorganisasian, Komando, Koordinasi, dan Pengendalian. 

3. Menurut Luther Gullick, fungsi manajemen dibagi menjadi 

perencanaan, pengorganisasian, penempatan staf, pengarahan, 

koordinasi, pelaporan dan penganggaran. 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan yang tepat, 

individu atau organisasi dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

yang dimiliki untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, pengelolaan memiliki peran penting dalam menentukan 

keberhasilan baik itu dalam konteks individu maupun dalam skala yang 

lebih besar seperti lembaga, organisasi, atau perusahaan.  
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d. Konsep Pengelolaan Keuangan 

Dalam tulisan (Hanif et al., 2021: 184), dapat disimpulkan bahwa 

terdapat tiga konsep pengelolaan keuangan, yaitu:  

1. Pengumpulan keuangan 

Pada konsep ini berbicara tentang proses penghimpunan dana 

dari berbagai sumber untuk mendukung tujuan dari suatu kegiatan 

yang tentunya tidak terlepas dari strategi dan teknik yang digunakan. 

Adanya tujuan dan strategi menjadi hal penting karena dalam proses 

pengumpulan dana/keuangan harus jelas untuk apa keuangan itu 

sendiri dipakai, kemudian pada konsep ini melibatkan identifikasi 

dari sumber-sumber yang potensial dan harus menggunakan sebuah 

pendekatan yang sesuai dengan masing-masing sumber.   

2. Pengelolaan sumber keuangan 

Dalam proses pengelolaan sumber keuangan, tahap ini 

bertujuan untuk mengelola atau mengatur keuangan yang didapatkan 

dari pengumpulan keuangan/dana yang sudah didapatkan pada 

konsep pertama. Tahap ini juga melibatkan strategi dan praktik yang 

tentunya tidak melupakan tujuan awal dari sebuah organisasi atau 

perusahaan, yang berlandaskan kejujuran, tranparansi dan para 

pengelola harus mencatat semua hal yang berkaitan dengan arus kas 

masuk dan arus kas keluar. 

3. Pertanggungjawaban keuangan 

Konsep terakhir adalah tanggungjawab keuangan, organisasi 

dan perusahaan harus mempertanggungjawabkan keuangannya 

kepada organisasi yang berkepentingan, individu atau masyarakat. 

Elemen penting dari akuntabilitas antara lain legalitas, artinya setiap 

transaksi keuangan harus didasarkan pada otoritas hukum dengan 

pengawasan dan prosedur yang efektif untuk menghindari 

pemborosan dan penyelewengan uang yang digunakan. 

2. Masjid 

a. Pengertian Masjid 

Masjid berasal dari kata sajada-yasjadu-masjidan (tempat sujud). 

Kata pokoknya sujadan, fi'il madi adalah sajada (dia telah sujud) fi'il 

sajada mendapat awalan ma, sehingga menjadi isim makan, berubah 

bentuk sajada menjadi masjidu, masjida, maka ejaan sebenarnya adalah 

rumah ibadah umat Islam. Istilah masjid diartikan sebagai suatu bangunan 

yang digunakan khusus untuk melaksanakan salat, khususnya salat 

berjamaah (Abdullah, 2018: 203). Didalam kitab suci al-Quran kata masjid 

disebutkan sebanyak dua puluh delapan kali yang terdapat dalam sembilan 

belas ayat dan delapan surah. 
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Mengelola masjid secara profesional artinya para pengelolanya 

selalu berusaha untuk meakmurkan masjid. Hal ini tidak hanya membuat 

jamaah sibuk tetapi juga membantu jamaah memahami dan menghayati 

fungsi dan peran masjid itu sendiri. Pengelolaan keuangan masjid 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pengurus masjid. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam surat At-Taubah/9:18: 

نَوٰةَ  قاَمَ ٱلصذ
َ
ِ وَٱلَْۡوۡمِ ٱلۡأٓخِرِ وَأ ِ وَيۡ ءَاوَيَ ةٱِللّٰذ كَوٰةَ وَلهَۡ  إنِذىَا يَعۡىُرُ وَسَٰجِدَ ٱللّٰذ  وَءَاتََ ٱلزذ

ن يكَُ  
َ
وْلَٰٓئكَِ أ

ُ
َۖ فَعَسََٰٓ أ َ  وًوُاْ وِيَ ٱلىُۡهۡتَدِييَ يََۡشَ إلَِذ ٱللّٰذ

Artinya:“Sesungguhnya yang memakmurkan Masjid Allah hanyalah 

orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) 

melaksanakan salat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali 

kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang 

mendapat petunjuk.” (Q.S. At-Taubah/9:18) 

Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, sebuah masjid 

dapat menjadi "Rahmatan Lil Alamin" dan sukses jika mampu 

menciptakan lingkungan yang baik dan memotivasi terjadinya perubahan 

positif bagi umat. Oleh karena itu tugas pengurus atau takmir Masjid Raya 

Al-Hidayah juga harus mampu mengelola dengan maksimal karena para 

pengurus menjadi faktor terpenting dalam mencapai tujuan tersebut. 

Pengelolaan keuangan di masjid memiliki perbedaan dengan manajemen 

keuangan dalam organisasi yang berfokus pada keuntungan, di mana dana 

yang diperoleh digunakan untuk kepentingan umat. Pengelolaan keuangan 

di masjid harus menjadi prioritas utama untuk memastikan sumber 

pendanaan dan potensi pengeluaran yang telah direncanakan dapat 

diimplementasikan dengan efektif dan efisien. 

b. Fungsi Masjid 

Kehidupan mereka yang masih cenderung mempertahankan jati diri 

sebagai hamba Allah dengan memanfaatkan masjid sebagai tempat 

beribadah bukanlah hal yang buruk, karena menunjukkan betapa 

pentingnya fungsi utama masjid dalam kehidupan. Dimana masjid 

mempunyai peranan penting bagi umat Islam dalam membentuk 

kepribadian dan karakter masyarakat muslim. Karena 

masjid memiliki peran kunci ini, fungsinya harus dioptimalkan 

semaksimal mungkin, baik di masjid pedesaan maupun perkotaan. 

(Purwaningrum, 2021: 100). Adapun beberapa fungsi masjid diantaranya: 
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1. Tempat ibadah 

Fungsi utama masjid adalah sebagai tempat ibadah bagi umat 

Islam. Masjid berfungsi sebagai tempat untuk melaksanakan salat 

wajib, seperti salat lima waktu, salat Jumat, dan salat Idul Fitri. Selain 

itu, masjid juga digunakan untuk melaksanakan ibadah-ibadah sunnah, 

seperti salat tarawih dan salat tahajjud dan lain sebagainya. 

2. Berkumpul dan berinteraksi sosial (kemanusiaan) 

Selain sebagai tempat ibadah, masjid juga menjadi tempat 

bertemu, berdiskusi, dan berbagi informasi antara umat Islam. Masjid 

sering digunakan sebagai tempat untuk menyelenggarakan acara sosial 

seperti pernikahan, pertemuan masyarakat, kegiatan amal dan 

menyelenggarakan program kemanusiaan. 

3. Pusat keagamaan (kegiatan dakwah) 

Masjid juga berfungsi sebagai pusat pembelajaran agama 

Islam. Di dalam masjid umat Islam dapat mengikuti ceramah agama 

yang diadakan oleh para ulama atau mubaligh yang menyiarkan 

dakwah. Selain itu, masjid juga menjadi tempat untuk belajar al-

Qur'an dan pengetahuan agama lainnya. 

4. Pusat kebudayaan Islam 

Masjid sebagai pusat kebudayaan Islam lebih mengacu pada 

masa Rasulullah, yang mana masjid benar difungsikan sebagai pusat 

kebudayaan terkait persoalan politik, perang dan peran sosial lainnya 

selalu dilaksanakan dengan berawal dari masjid. 

5. Tempat belajar (Pusat pendidikan) 

Beberapa masjid memiliki peran dalam pendidikan formal, 

madrasah atau sekolah Islam, tempat para murid dapat belajar tentang 

agama Islam bersama dengan pendidikan umum. Masjid juga bisa 

menjadi tempat untuk melakukan penelitian dan studi Islam oleh para 

cendikiawan atau akademisi. 

Pengelolaan masjid yang efektif sangat penting untuk memastikan 

bahwa semua fungsi dapat terlaksana dengan baik dan memberikan 

manfaat lebih bagi jamaah dan masyarakat sekitar. Meningkatkan 

efektivitas dan peran masjid adalah suatu keharusan bagi umat Islam yang 

ingin mencapai kemajuan seperti pada masa Rasulullah. Untuk 

menghidupkan kembali berbagai peran dan fungsi masjid diperlukan 

pembaruan dalam manajemen dan pengelolaannya. Oleh karena itu, masjid 

harus dikelola secara profesional dengan program-program kegiatan yang 

terverifikasi, fasilitas yang memadai, dan tentunya pengelolaan atau 

manajemen yang baik. 
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c. Sumber Keuangan Masjid 

Menjalla lnkaln iba lda lh, kaljialn rutin, da ln kegia ltaln bula lna ln alta lu 

talhuna ln ya lng dia lda lka ln dida llalm ma lsjid memalng tida lk dipungut bia lya l. 

Na lmun, fa lsilitals da ln infra lstruktur ya lng diguna lka ln memerlukaln bia lya l. 

Ba lhka ln kegia lta ln ya lng kecil seka llipun memerlukaln da lna l, seperti 

membersihkaln tempalt wudhu ya lng membutuhkaln a lla lt pembersih. 

Pena lnggula lnga ln bia lya l ya lng muncul menjaldi talnggung ja lwa lb pengurus 

bersa lmal jalmala lh, balhka ln kealktifaln jalmala lh dihalralpka ln dalla lm memba lntu 

meringa lnkaln beba ln keua lnga ln ma lsjid ka lrena l pengurus ya lng a lktif sa lja l tidalk 

cukup (Jalma ll et all., 2019: 7). Kegia lta ln a lpalpun ya lng ingin kita l la lkukaln 

didalla lm ma lsjid sebenalrnya l tida lk sulit jika l pengurus ma lsjid cukup cermalt 

da ln selallu bermusya lwa lra lh da llalm menggeralkka ln palra l jalma lalhnya l. Da lla lm 

tulisaln (Pra ldesya lh et all., 2021: 160) bebera lpal ha ll ya lng ha lrus diperha ltikaln 

da llalm memperoleh sumber keualnga ln ma lsjid, ya litu: 

1. Dona ltur tetalp da ln tidalk tetalp 

Penda lnala ln tetalp menjaldi sa lla lh sa ltu sumber penda lpalta ln 

finalnsia ll ma lsjid. Sumber da lnal tersebut a lda llalh penda lpa ltaln tetalp da ln 

berkalla l ya lng mengisi ka ls ma lsjid. Berka llal a lrtinya l ha lria ln, minggua ln 

a ltalu bulalna ln, terga lntung kebija lkaln ma lsing-ma lsing pengurus ma lsjid. 

Sumber penda lnala ln tetalp meliputi sumbalnga ln rutin daln berulalng da lri 

pengurus, ja lma la lh da ln pihalk la lin untuk menunjalng ka ls ma lsjid. Sumber 

da lya l keualnga ln sela llu dialtur secalra l teraltur, alrtinya l setialp periode alda l 

pendalpa ltaln, wa lla lupun jumlalhnya l tida lk sela llu sa lmal. Penda lna la ln jalngka l 

pa lnjalng ya lng diberikaln oleh pengurus da lpa lt berupal FALQ (frequently 

alsked questions) bulalna ln ya lng besa lrnya l ditentukaln setelalh diskusi 

umum denga ln pengurus ma lsjid. 

Seda lngka ln sumber da lnal tidalk tetalp merupalka ln pemalsuka ln 

ya lng dikelolal oleh palra l pengurus malsjid da ln didalpaltka ln dalri alktifitals 

ha lrialn, bulalna ln, daln talhuna ln denga ln calcalta ln ya lng tida lk diberikaln 

a lcualn ba lhwa l pa lra l ja lmala lh diha lruska ln berinfa lk sesua li denga ln nomina ll 

ya lng ditentukaln (pa ltoka ln jumlalh). Na lmun merekal da lpa lt memberikaln 

infalk sesuka l ha lti a ltalu merekal da lpa lt mengelualrka ln infalk sesua li denga ln 

nominall ya lng diinginka ln ta lnpal a lda lnya l pa lksa la ln dalri pengurus ma lsjid. 

2. Kota lk a lma ll 

Pa lda l setialp malsjid terdalpa lt kotalk a lmall, kotalk a lma ll tersebut 

a ldal ya lng bersifa lt teta lp daln bersifa lt bergera lk. Kota lk a lma ll ya lng bersifa lt 

tetalp bialsa lnya l ditempaltka ln dilokalsi tertentu, seperti dipintu altalu 

disa lmping tialng-tia lng ma lsjid, seda lngka ln kota lk a lmall ya lng sifa ltnya l 

bergera lk bia lsa lnya l dieda lrka ln ketikal shola lt jumalt a ltalu ketika l ha lri-ha lri 

besa lr Isla lm. 
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3. Sa lda lqa lh, Infa lq, Za lka lt da ln Wa lka lf 

Sa lda lqa lh, infalq, za lkalt daln wa lka lf merupalka ln sumber dalya l ya lng 

sa lnga lt berguna l untuk menjalga l keberlalngsunga ln fungsi ma lsjid, na lmun 

sa lya lngnya l hingga l sa la lt ini balnya lk da lna l ya lng belum dikelolal secalra l 

efektif. Jikal kital melihalt kemungkinaln terjaldinya l infa lq da ln sa ldalqa lh 

secalra l terus-menerus, ha ll tersebut tidalk pernalh kita l perhaltikaln, ha ll ini 

disebalbka ln ka lrenal kuralngnya l pema lha lmaln da ln motiva lsi pa lral pengurus 

jalma lalh a lta lu malsya lra lka lt untuk balnya lk bera lmall sha lleh daln bertalkwa l. 

4. Pemerintalh  

Sumber keualnga ln ma lsjid berikutnya l bisa l dalri pemerintalh, 

pemerintalh da lpa lt memberikaln ba lntua ln da lna l hiba lh a ltalu ba lntua ln seca lral 

lalngsung. Na lmun bia lsa lnya l bera lsa ll dalri beberalpa l progra lm ya lng ingin 

dilalksa lna lka ln guna l mendukung alca lral sosia ll kealga lma la ln da ln juga l 

terkalda lng mendukung pemba lnguna ln ya lng dilalkuka ln palda l ma lsjid.  

5. Pengurus ya lng diperca lya l 

Pengurus ma lsjid ya lng dipercalya l ja lmala lh tentu alka ln lebih 

mudalh da llalm menggera lkka ln ja lmala lh untuk mengga lla lng da lna l. 

Keperca lya la ln ja lmala lh terhalda lp pengelolalnya l mempunya li penga lruh 

ya lng besa lr terhaldalp berhalsil tidalknya l kegia ltaln ya lng a lka ln dalta lng. 

Kemudia ln, setelalh pengelolal ma lsjid meneliti daln mengelolal sumber 

da lya l keua lnga ln ya lng a lda l, merekal juga l ha lrus mengoptima llkaln 

penga ltura ln ekonomi alta lu malna ljemennya l. 

Proses pengumpula ln da lna l halrus dilalkuka ln denga ln balik a lga lr 

jalma lalh menyumba lngka ln ha lrta lnya l denga ln keikhlalsa ln da ln halti nuralni 

malsing-ma lsing. Pendeka ltaln pengurus malsjid terhaldalp jalma lalh ha lrus 

bersifalt kekelualrga la ln, sehingga l sega lla l bentuk kegialtaln ya lng 

diselengga lra lka ln di malsjid halrus terlebih da lhulu dikonsultalsika ln denga ln 

jalma lalh a lga lr sesua li denga ln kesepa lkalta ln ya lng telalh dibualt da ln dalpa lt 

meminimallisir resiko. Kesa llalha ln palda l sa lalt implementa lsi pengelolala ln dalna l 

jalma lalh tentu sa ljal da lpalt dimalklumi. 

Dida llalm buku etikal malna ljemen ma lsjid menurut (Zalsri M.ALli et all., 

2017: 110) terda lpa lt bebera lpal upa lya l ya lng bisa l dila lkuka ln untuk 

mengoptimallkaln sumber keua lnga ln ma lsjid, dia lntalra lnya l mela llui berbalga li 

pemalsuka ln seperti: infa lq, sa lda lqa lh, za lka lt da ln mendirika ln ba ldaln 

perekonomialn ma lsjid seperti BMT a ltalu poliklinik Isla lm, pembualtaln 

talma ln malsjid, sertal sega lla l sumber perekonomialn ya lng diperluka ln denga ln 

calta ltaln a ltals da lsa lr sya lria lh. 
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d. Tugas dan Tanggung Jawab Pengelola Keuangan Masjid 

Da llalm mengurus da ln mengelolal keua lnga ln malsjid sa lla lh sa ltu alspek 

ya lng penting untuk diperhaltika ln alda llalh sura lt-menyura lt. Setialp pengurus 

malsjid ha lrus sa lnga lt memperhaltikaln ma lsa llalh ini, terutalmal da llalm ha ll 

pengelolala ln keualnga ln. Jika l pengelolalaln keualnga ln dila lkuka ln denga ln balik 

malka l menjaldi pertalnda l ba lhwa l pa lral pengurus da lpa lt menjallalnka ln tuga lsnya l 

denga ln ba lik da ln a lmalna lh, begitu juga l seba lliknya l jika l pengurus tida lk 

a lmalna lh da llalm menjallalnka ln tuga lsnya l, ma lkal da lpa lt menjaldi pertalndal 

ba lhwa l pengelolala lnnya l tida lk ba lik. Misallnya l tida lk jelals terkalit pencaltaltaln 

pemalsuka ln da ln pengelua lra ln ua lng ma lsjid untuk a lpa l sa ljal ya lng diguna lka ln. 

Dida llalm tulisaln (Mustha lfa l, 2017: 5) tuga ls pengelola l keualnga ln diba lgi 

menjaldi tigal fa lse, ya litu:  

1. Finalnsiall Plalnning (perencalna la ln keua lnga ln) a lda llalh tindalkaln 

mengkoordina lsikaln seluruh sumber da lya l ya lng tersedial untuk 

mencalpali tujua ln ya lng diinginka ln secalra l sistemaltis ta lnpal 

menimbulkaln efek salmping ya lng merugika ln. 

2. Implementaltion merupalkaln kegia lta ln berda lsa lrkaln rencalna l ya lng 

suda lh dibualt daln kemungkinaln alka ln terjaldi penyesua lia ln alta lu 

perubalha ln ya lng ha lrus dila lkuka ln jikal nalntinya l diperlukaln. 

3. Evallualtion (eva llualsi) a ldalla lh proses penilalialn untuk mencalpa li 

tujualn. Pembukua ln keualnga ln berka lita ln denga ln keseimba lnga ln 

keualnga ln sua ltu perusa lha la ln a ltalu orga lnisa lsi. 

Pengelola l keualnga ln ma lsjid memiliki ta lnggung ja lwa lb da ln 

kewa ljibaln untuk menentukaln keualnga ln malsjid, seperti calra l untuk 

mendalpa ltkaln da lna l infra lstruktur malsjid, a lktivitals da lkwa lh ya lng a lda l di 

malsjid, sertal pengguna la ln da lna l tersebut untuk membialya li berbalga li 

kebutuhaln malsjid. Berikut tuga ls pengelola l keualnga ln ya litu: 

1. Ma lna ljemen untuk perencalnala ln perkirala ln da lnal. 

2. Ma lna ljemen ya lng memusa ltkaln perhaltialn pa ldal keputusaln investa lsi 

da ln keputusalnnya l. 

3. Ma lna ljemen kerjalsa lma l denga ln piha lk lalin. 

4. Pengguna la ln keua lnga ln da ln mencalri sumber da lnalnya l.  

Pengelola laln keualnga ln ma lsjid berbeda l denga ln pengelolalaln 

keualnga ln pa lda l orga lnisa lsi ya lng berorientalsi la lba l, pengelola laln keua lnga ln 

malsjid sifa ltnya l nirla lbal. Ua lng ya lng diperoleh alka ln menjaldi lebih balik jikal 

dikelolal da ln diguna lka ln untuk kepentinga ln umalt. Pentingnya l pengelola laln 

keualnga ln ma lsjid ha lrus ditekalnkaln, guna l memalstika ln dalna l ya lng suda lh 

dipersialpka ln da lpalt dimalnfa la ltkaln seca lral optimall. Ha ll ini da lpalt 

memberikaln ma lnfala lt ya lng lebih besa lr, ba lik ba lgi ja lmala lh ma lupun 

malsya lra lka lt lua ls seca lral bersa lmala ln (Ha lnif et all., 2021: 185). 
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Seda lngka ln untuk talnggung ja lwa lb pengelola l keualnga ln ma lsjid 

dihalra lpka ln bisal menyusun la lpora ln keualnga ln, setida lknya l mencaltalt denga ln 

jelals da lri ma lnal ua lng ma lsuk da ln ba lga limalna l pengelua lraln da lna l disetialp 

malsing-ma lsing unit. La lpora ln unit demi unit alka ln disusun oleh bendalha lra l, 

bisa l dilalkuka ln da llalm seminggu seka lli, sebula ln seka lli balhka ln setalhun 

seka lli. Setela lh itu lalpora ln talbunga ln a lka ln disalmpa likaln secalra l tertulis 

kepalda l berbalga li piha lk ya litu: pengurus, dona ltur daln palra l jalma lalh. Setelalh 

terkumpul, dalna l tersebut kemudialn diseralhka ln kepalda l bendalhalra l daln 

dilalporka ln kepalda l ketual. Proses penyera lha ln dalna l ini dilalkukaln melallui 

formulir ya lng tela lh ditetalpkaln. Sela lnjutnya l, benda lhalra l a lkaln melalkukaln 

proses pengelola la ln da lnal denga ln ca lra l memalsukka lnnya l ke da lla lm kals 

malsjid alta lu menyetorka lnnya l ke rekening ba lnk pengurus malsjid ya lng telalh 

ditetalpka ln (ALnda lrsa lri, 2016: 144). 

Penting untuk memalstika ln da lnal ya lng dibelalnjalka ln sesua li denga ln 

a lngga lra ln ya lng ditetalpka ln untuk malsing-malsing bida lng. Setia lp tralnsa lksi 

pemalsuka ln da ln pengelualra ln halrus dicalta lt secalra l tertulis, walla lupun halnya l 

da llalm bentuk calta ltaln sederhalna l. Khusus untuk pengelualra ln, 

pengelolal ya lng mengguna lka ln da lnal ha lrus memberikaln bukti tralnsa lksi 

seperti kwitalnsi, notal debet, daln lalin-la lin. Bukti ini kemudialn diseralhka ln 

kepalda l benda lha lral beserta l lalpora ln perta lnggungja lwa lba ln ya lng a lka ln dica ltalt 

da llalm buku keualnga ln ma lsjid. Bialsa lnya l, beberalpa l malsjid secalral rutin 

melalporkaln keua lnga lnnya l setia lp bulaln denga ln mengguna lka ln metode 

a lkuntalnsi keua lnga ln sederha lna l. Na lmun, penting ba lgi merekal untuk 

mencaltalt tralnsa lksi keualnga ln seca lral kronologis da ln sistemaltis. Benda lhalra l 

bertalnggung ja lwa lb memelihalra l denga ln ba lik pembukualn keua lnga ln ma lsjid 

sesua li denga ln jenis tra lnsa lksinya l da ln ha lrus menyelesa lika lnnya l denga ln ra lpi, 

teraltur daln a lkura lt. 

Di ba lwa lh ini ma lnfala lt pembukualn keua lnga ln ya lng berfungsi seba lga li 

sumber informalsi untuk mengetalhui kealdala ln keualnga ln ma lsjid, a lntalra l lalin: 

a. ALla lt monitor perkembalnga ln keua lnga ln ma lsjid.  

b. ALla lt pengenda lli keualnga ln ma lsjid. 

c. ALla lt eva llualsi terhalda lp pencalpa lialn tujualn/sa lsa lra ln setialp kegia ltaln. 

d. ALla lt malna ljemen dallalm penga lmbilaln keputusa ln. 

Di a lntalra l ma lnfala lt pembukualn keua lnga ln di a ltals, fa lktor uta lmal 

da llalm menjalga l kela lngsunga ln da ln keseja lhteralaln sebua lh ma lsjid a lda llalh 

pengelolala ln keua lnga lnnya l ha lrus dila lkuka ln denga ln ba lik. Merupa lka ln 

sumber informalsi ya lng memberikaln wa lwa lsa ln a lpa lka lh tujualn ya lng 

direncalnalka ln oleh malna ljemen daln ma lsya lra lka lt telalh terca lpali. Pa ldal 
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orga lnisa lsi nirlalba l seperti malsjid, lalpora ln keualnga ln ya lng a lda l da lpa lt 

diguna lka ln untuk: 

1. Pengurus ma lsjid memutuskaln a lpalka lh alka ln meralnca lng progra lm 

ba lru alta lu menggeser progra lm-progra lm ya lng kura lng efektif untuk 

diteruskaln. 

2. Pena lnggung ja lwa lb orga lnisa lsi memutuska ln a lpalka lh a lka ln 

merekomendalsika ln pengga lntia ln pengurus a ltalu tidalk. 

3. Ba lgi sta lkeholder untuk mengetalhui a lpa lka lh kinerjal da lri orga lnisa lsi 

memaldali a ltalu tidalk memalda li (Sirega lr, 2018: 52). 

Kemudia ln untuk contoh pembukualn keualnga ln ma lsjid da lpalt 

menga lcu palda l talbel dibalwa lh ini: 

Tabel 2.1 

Contoh La lpora ln Keua lnga ln Ma lsjid 

No. Talngga ll Ketera lnga ln Pemalsuka ln Pengelua lra ln Sa lldo 

1.      

2.      

3.      

4.      

5.      

6.      

7.      

 

Talbel dialta ls da lpa lt dijaldika ln contoh sederha lnal untuk mencaltalt a lrus 

ka ls ma lsjid, balik pemalsuka ln malupun pengelua lra ln. Da lri caltalta ln tersebut, 

pa lral pengurus da lpa lt melalkukaln eva llua lsi terha ldalp kinerjal pengelolala ln 

keualnga ln ma lsjid. Eva llualsi ini bertujua ln untuk memalstika ln alpa lka lh 

pengelolala ln keua lnga ln suda lh sesua li denga ln perencalna laln a lwa ll a ltalu belum. 

Jikal ternya lta l belum sesua li, ma lka l pa lral pengurus perlu melalkuka ln eva llua lsi 

bersa lmal untuk menemukaln solusi da ln perba likaln ya lng diperluka ln. Ha ll ini 

penting a lga lr tidalk a lda l kesa llalhpa lhalma ln a lntalra l pengurus, dona ltur, ja lmala lh, 

da ln malsya lra lka lt umum terkalit pengelola laln keualnga ln ma lsjid. Denga ln 

demikialn, da lpa lt terciptal tra lnspa lra lnsi da ln a lkuntalbilitals da lla lm pengelola laln 

keualnga ln ma lsjid. 

Secalra l umum da llalm melalksa lna lka ln kegia lta ln keua lnga ln ma lsjid 

diperlukaln sistem pelalporaln keua lnga ln ya lng efektif daln efisien, terutalmal 

untuk menya ljika ln daln memberikaln informalsi terkalit kebutuhaln malsjid, 

pihalk internall (pengurus) orga lnisa lsi malsjid, sertal berbalga li piha lk 

berkepentinga ln di lualr orga lnisa lsi malsjid. Informa lsi keualnga ln merupa lka ln 

sa llalh sa ltu fa lktor penentu dallalm penga lmbilaln keputusa ln, ba lik oleh 

pengurus ma lsjid malupun piha lk lalinnya l. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Kera lngka l berfikir aldalla lh model konseptua ll tentalng ba lga lima lna l teori 

berhubunga ln denga ln berba lga li fa lktor ya lng diidentifikalsi seba lga li isu penting. 

Pemalha lmaln keralngka l pemikiraln penelitialn pengelolala ln keualnga ln Ma lsjid 

Ra lya l ALl-Hida lya lh Desa l Kota l Ba lngun Kecalmalta ln Talpung Hilir Ka lbupa lten 

Ka lmpa lr ini dilalkuka ln denga ln keralngka l berfikir sistemaltis seba lga li berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kera lngka l Pemikiraln 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitialn a ldalla lh sua ltu proses a ltalu teknik ya lng ditetalpka ln 

secalra l khusus untuk memecalhka ln malsa lla lh ya lng dia ljukaln da llalm penelitialn. 

Da llalm penelitialn ini penulis mengguna lkaln metode penelitialn kuallitaltif, 

dimalna l penelitialn ini mendeskripsikaln da ln meringka ls berba lga li kondisi daln 

fenomenal reallitals sosia ll ya lng a lda l pa lda l malsya lra lka lt peneliti, denga ln tujualn 

untuk mengga lli rincialn tentalng ba lga lima lnal pengelolala ln keualnga ln ma lsjid 

ya lng dila lkukaln pengurus Ma lsjid Ra lya l ALl-Hida lya lh Desa l Kota l Ba lngun, 

Keca lma ltaln Ta lpung Hilir, Ka lbupa lten Ka lmpalr. Pendeka ltaln ini dimulali da lri 

keralngka l teori, ga lga lsa ln pa lra l a lhli daln pemalha lmaln penulis, kemudialn 

pendekaltaln tersebut berkembalng menja ldi permalsa lla lhaln da ln solusi, solusi 

untuk memperoleh verifikalsi (va llidalsi, bukti) melallui dukunga ln da lta l empiris 

ya lng disa ljikaln da lla lm lalporaln (Ha lrda lni et a ll., 2020: 254). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitialn ini dilalkuka ln di Malsjid Ra lya l ALl-Hida lya lh, Desa l Kotal 

Ba lngun, Keca lma ltaln Ta lpung Hilir, Ka lbupa lten Ka lmpa lr. Periode wa lktu ya lng 

diguna lka ln dalla lm penelitia ln ini aldalla lh dalri bulaln ALgustus 2023 sa lmpali 

denga ln bula ln Desember 2023. 

C. Sumber Data Penelitian  

1. Sumber Da ltal Primer 

Sumber dalta l primer alda llalh da ltal ya lng dia lmbil lalngsung da lri 

lalpa lnga ln a lta lu sumber primer. Dallalm penelitialn ini sumber utalmal 

berdalsa lrka ln ha lsil wa lwa lncalra l terhalda lp 7 (Tujuh) ora lng informa ln ya litu 

ketual, sekretalris, benda lhalra l, imalm da ln 2 (dua l) ora lng ja lmala lh Ma lsjid 

Ra lya l ALl-Hida lya lh serta bendahara koperasi unit desa. 

2. Sumber Da ltal Sekunder 

Sumber da ltal sekunder a lda llalh da lta l ta lmba lhaln ya lng diperoleh da lri 

observa lsi, dokumen-dokumen ya lng releva ln, penelitialn terdalhulu ya lng 

berkalitaln denga ln penelitialn ini, buku-buku diperpustalkala ln daln da ltal da lri 

internet. 

D. Informan Penelitian 

Informa ln penelitia ln alda llalh responden ya lng dimintal memberikaln 

keteralnga ln. Ora lng tersebut dialngga lp mempunya li kea lhlialn daln pema lhalma ln 

mendallalm terhalda lp da lta l, informalsi a ltalu peristiwal ya lng berka litaln denga ln 

objek penelitialn. Dalla lm penelitialn ini, penulis memilih tujuh (7) informaln 

ya lng dia lngga lp penting da ln malmpu memberikaln informalsi ya lng ingin penulis 

peroleh. Berikut informaln ya lng diguna lka ln penulis dallalm penelitialn ini, ya litu: 
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1. Bapak H.Ba lmba lng Mujia lnto sela lku ketual (BKM) Badan 

Kemakmuran Masjid Ralya l ALl-Hida lya lh, belialulalh ora lng ya lng 

bertuga ls mengorga lnisir berba lga li sumber da lya l ya lng dimiliki malsjid 

termalsuk jalma lalh da ln pengurus da lla lm menjalla lnkaln berba lga li 

kegia ltaln ya lng dila lksa lna lka ln.  

2. Bapak H.Sutopo sela lku benda lhalra l Ma lsjid Ra lya l ALl-Hida lya lh, ya lng 

malna l belialu menjaldi oralng ya lng bertuga ls menyimpa ln, mengelolal 

da ln membukukaln keua lnga ln termalsuk menjalga l sega lla l ha ll tinda lkaln 

ya lng da lpa lt merusalk citral a ltalu na lmal ba lik malsjid. 

3. Bapak Bibit Sa lntoso selalku sekretalris Ma lsjid Ralya l ALl-Hida lya lh, 

belialu sebalga li ora lng ya lng bertuga ls bertalnggungja lwa lb da llalm 

pelalksa lna laln progra lm kesekretalrialta ln ma lsjid, mengelolal terkalit 

denga ln sura lt menyura lt ba lik sura lt malsuk malupun sura lt kelualr. 

4. Bapak ALrif Sya lhputra l Ha lra lha lp sela lku Ima lm Ma lsjid Ra lya l ALl-

Hida lya lh, belia lu ya lng menja ldi sallalh sa ltu ora lng ya lng bertuga ls untuk 

memalndu jallalnnya l shola lt falrdhu seca lra l berjalmala lh a ltalu bialsa l 

disebut sebalga li imalm malsjid. 

5. Bapak Sa lnira ln sela lku jalma la lh lalki-la lki ya lng a lktif mengikuti 

kegia ltaln di ma lsjid, menjaldi sa lla lh sa ltu informaln dika lrenalka ln belialu 

a ldalla lh oralng ya lng a lktif mengikuti pelalksa lnala ln da ln kegialta ln ya lng 

a ldal ba lik shola lt berjalma lalh, penga ljia ln, malupun kegia ltaln la linnya l. 

6. Ibu Ya ltmi selalku jalmala lh perempualn ya lng alktif mengikuti kegialta ln 

di malsjid, menjaldi sa llalh sa ltu informaln dikalrena lkaln belialu a lda llalh 

ora lng ya lng a lktif da llalm pelalksa lna laln da ln kegia lta ln ya lng a lda l di 

malsjid ba lik sholalt berjalmala lh, penga ljialn, malupun kegia lta ln lalinnya l. 

7. Bapak H.Wahyudin selaku bendahara koperasi unit desa, menjadi 

informan karena beliaulah orang yang mengumpulkan salah satu 

sumber keuangan masjid dari tokoh masyarakat untuk 

pembangunan dan operasional Masjid Raya Al-Hidayah. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln da ltal merupalka ln sa llalh sa ltu talhalpa ln penelitia ln 

ka lrenal tujualn utalmal penelitialn a ldalla lh mengumpulka ln dalta l. Jikal penulis tida lk 

mengua lsa li teknik pengumpulaln daltal, malka l penelitialn ya lng dila lkuka ln tida lk 

a lkaln sempurna l altalu memenuhi stalnda lr ya lng diteta lpkaln. Bebera lpa l teknik 

pengumpula ln dalta l ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn kua llitaltif alda llalh 

observa lsi, wa lwa lnca lra l, dokumentalsi, da ln kombinalsi keempa ltnya l (Ha lrda lni et 

a ll., 2020: 121). Berikut tiga l teknik pengumpulaln da ltal ya lng penulis guna lka ln 

da llalm penelitialn skrispsi ini :  
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1. Observa lsi 

Observa lsi a lda lla lh sua ltu teknik alta lu calra l mengumpulkaln da ltal seca lral 

sistemaltis mengenali pokok ba lha lsa ln, balik secalra l lalngsung ma lupun tidalk 

lalngsung. Penga lma ltaln seca lral la lngsung dila lkukaln da lla lm situalsi sebenalrnya l 

malupun situa lsi bualta ln ya lng seca lral khusus dia ldalka ln, seda lngka ln oberva lsi 

secalra l tida lk lalngsung ia lla lh menga lma lti geja lla l-geja llal subjek penelitialn 

melallui peralnta lral sua ltu a llalt daln da lpa lt berla lngsung da lla lm situalsi 

sebenalrnya l ma lupun da llalm situa lsi bualta ln (Ha lrda lni et all., 2020: 123). 

Da llalm penelitialn ini penulis telalh meliha lt daln menga lmalti secalral 

lalngsung a lpa l ya lng menjaldi objek penelitialnnya l, da llalm hall ini penulis 

telalh menga lmalti da ln mencaltalt seca lral sistemaltis ciri-ciri penelitialn ini 

khususnya l mengena li pengelolala ln keualnga ln Ma lsjid Ralya l ALl-Hida lya lh. 

2. Wa lwa lnca lral  

Wa lwa lnca lral a lda llalh sua ltu metode pengumpulaln dalta l ya lng diperoleh 

denga ln ca lra l menga ljukaln pertalnya la ln a lta lu ta lnya l ja lwa lb secalra l lisa ln alnta lral 

dua l oralng a lta lu lebih secalra l talta lp mukal denga ln berba lga li informaln seca lral 

bebals da ln terstruktur denga ln tujualn untuk memperoleh informalsi seca lral 

luals berka litaln denga ln ma lsa llalh ya lng diteliti (Ha lrda lni et all., 2020: 137). 

Da llalm penelitialn ini penulis mengguna lkaln teknik walwa lnca lral 

terstruktur, dimalna l penulis memunculka ln berbalga li pertalnya la ln ya lng tela lh 

disialpka ln terkalit denga ln pengelolala ln keualnga ln ma lsjid, kemudialn 

menalnya lka ln pertalnya la ln kepa ldal informaln ya lng menja ldi sumber informalsi 

ba lgi penulis dalla lm penelitialn ini. 

3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi merupalka ln teknik pengumpula ln da lta l melallui 

dokumen-dokumen ya lng berka litaln denga ln topik penelitialn (Ha lrda lni et all., 

2020: 149). Dokumen tersebut diperoleh penulis berupa l foto-foto daltal 

pengurus Ma lsjid Ra lya l ALl-Hida lya lh, diguna lka ln untuk mengga lmba lrka ln 

secalra l visua ll kondisi ya lng terja ldi selalma l pengelolala ln keua lnga ln ma lsjid. 

Berba lga li da ltal ya lng dikumpulkaln denga ln teknik caltalt cenderung 

merupalka ln da ltal sekunder, sedalngka ln da ltal ya lng dikumpulka ln denga ln 

mengguna lka ln teknik observa lsi da ln walwa lncalra l cenderung merupa lkaln da ltal 

primer altalu da ltal ya lng diperoleh secalral la lngsung da lri piha lk pertalmal. 

Pa lda l penelitia ln ini penulis memperoleh da ltal denga ln melalkuka ln 

penelitialn dilalpa lnga ln, ya lng ma lna l penulis buka ln halnya l mengobserva lsi daln 

mewalwa lnca lrali informaln, tetalpi juga l meliha lt daln menga lmalti dengaln pa lncal 

inderal ya lng kemudia ln mendokumentalsikaln berbalga li ha ll ya lng ma lsih 

berkalitaln denga ln pengelola la ln keualnga ln Ma lsjid Ralya l ALl-Hida lya lh. 
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F. Validitas Data 

Va lliditals da lta l a ltalu kea lbsa lha ln da lta l merupa lkaln la lngka lh ya lng dila lkukaln 

setelalh pengumpulaln dalta l. Untuk menja lga l kealslia ln dalta l halsil penelitialn 

kua llitaltif, penulis melalkuka ln pemeriksala ln va lliditals denga ln mengguna lka ln 

trialngula lsi model a ltalu trialngula lsi metode. Metode ini merupalka ln teknik 

pengumpula ln dalta l lalin ya lng menga lmbil daltal da lri sumber ya lng sa lma l, 

mengga lbungka ln da lta l da lri sumber sa lmbil memverifikalsi a lta lu memeriksal 

kredibilitals da ltal (Ha lrda lni et a ll., 2020: 154).  

Da llalm penelitia ln ini penulis memalduka ln berbalga li teknik seperti 

observa lsi lapangan, wa lwa lncalra dengan informan yang dianggap penting serta 

dapat memberikan informasi yang penulis ingin dapatkan l dilokasi penelitian 

da ln dokumentalsi seba lga li a llalt pengumpulaln da ltal seba lga limalna l penulis 

melalkukaln penelitialn terkalit pengelolala ln keualnga ln Ma lsjid Ra lya l ALl-Hida lya lh, 

kemudialn diga lbungka ln untuk melengka lpi da ltal pa lda l malsing-ma lsing teknik. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik alnallisis da ltal a lda llalh metode ya lng diguna lka ln untuk menguba lh 

da ltal menjaldi informa lsi. Da llalm penelitialn kua llitaltif, proses pencalria ln daltal 

dilalkuka ln secalra l sistemaltis berda lsa lrka ln da ltal wa lwa lnca lra l, calta ltaln la lpalnga ln, 

da ln dalta l lalin ya lng telalh dikumpulkaln untuk menalmbalh pengeta lhua ln tentalng 

da ltal tersebut, untuk dalpa lt diimplementalsika ln.  

Teknik alnallisis da ltal menurut Miles da ln Huberma ln da llalm buku 

(Ha lrda lni et all., 2020: 163) terbalgi a lta ls tiga l a llur kegialta ln ya lng terjaldi secalral 

bersa lmala ln, dialnta lralnya l: 

1. Reduksi Da ltal (Daltal Reduction) 

Reduksi dalta l merupalkaln proses selektif ya lng menyederha lna lkaln da ln 

mentralnsformalsika ln da ltal da lri caltalta ln lalpa lnga ln ya lng terja ldi secalra l 

konsisten selalmal pengumpula ln. Oleh kalrena l itu, reduksi daltal 

merupalka ln sua ltu ba lgia ln a lna llisis ya lng bertujua ln untuk 

menyempurna lka ln, mengklalsifika lsikaln, mengorientalsika ln, daln juga l 

menghilalngka ln ha ll-ha ll ya lng tida lk diperluka ln sertal mengorga lnisa lsika ln 

da ltal sedemikia ln rupal sehingga l ha lsilnya l da lpa lt disederhalna lka ln, 

ditralnsforma lsikaln da ln disesua likaln denga ln kebutuhaln. 

2. Penya ljia ln Da ltal (Da ltal Displaly)  

Da llalm penelitialn kua llitaltif, penya ljia ln da ltal disa ljikaln seba lga li 

kumpulaln informalsi ya lng disusun sedemikialn rupa l. Disa ljikaln seba lga li 

ba lga ln, deskripsi singka lt, dia lgra lm a llur, hubunga ln ka ltegori, da ln lalin 

seba lga linya l. Lebih muda lh untuk memalha lmi alpa l ya lng terja ldi daln 

merencalna lka ln pekerjala ln denga ln melihalt da ltalnya l. 
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3. Verifikalsi da ln Kesimpula ln 

Verifikalsi merupalka ln proses peninjalua ln ya lng dila lkuka ln untuk 

memalstikaln kea lkuralta ln da ltal ya lng diha lsilkaln. Meskipun kesimpula ln 

da lpalt dialmbil dalri halsil penelitialn ya lng diga lbungka ln denga ln teori-

teori ya lng telalh dialna llisis sebelumnya l, na lmun kenya lta la lnnya l va lliditals 

malkna l ya lng muncul da lri penelitia ln ba lru ha lrus diuji melallui 

kesesua lialn da ltal. Da lla lm penelitian ini, penulis menalrik kesimpulaln 

da lri dalta l ya lng diperoleh dilalpa lnga ln da ln kemudialn memalstikaln ba lhwa l 

da ltal a ltalu informalsi tersebut merupalka ln da ltal ya lng da lpa lt dipercalya l. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Berdirinya Masjid Raya Al-Hidayah 

Gambar 4.1 

Ma lsjid Ralya l ALl-Hida lya lh 

 
 Sumber : Ma lsjid Ra lya l ALl-Hida lya lh 

Ma lsjid Ralya l ALl-Hida lya lh a lda llalh sa llalh sa ltu malsjid ya lng bera ldal disua ltu 

desa l ya lng berna lma l Desa l Kota l Ba lngun, desa l ini merupalka ln daleralh ya lng la lhir 

ka lrenal alda lnya l progra lm pemerintalh ya lng berna lmal tralnsmigra lsi a ltalu 

pemindalhaln da ln penyeba lra ln penduduk denga ln malksud a lga lr da lpa lt 

meningka ltkaln pendalpa ltaln da ln kesejalhtera laln ya lng terja ldi palda l talhun 1982. 

Lebih tepa ltnya l da lera lh desa l ini dikena ll denga ln unit sentra ll migra lsi penduduk 

dua l (Sp 2), seluruh penduduk desal tersebut bera lsa ll dalri Pulalu Jalwa l ya lng 

berjumlalh sekitalr 852 KK. 

ALktivita ls ma lsya lra lka lt khususnya l untuk beribalda lh berpusa lt di 

Musholla l ALl-Hida lya lh, kemudialn palra l tokoh ma lsya lra lka lt melalkuka ln 

musya lwa lra lh guna l menentukaln mushollal malna l ya lng a lka ln dijaldikaln sebalga li 

malsjid. Singka lt cerital halsil da lri musya lwa lralh tersebut Mushollal ALl-Hida lya lh 

ya lng disetujui daln kemudialn dijaldikaln seba lga li malsjid ka lrenal menimbalng 

posisi a ltalu letalknya l pa ls bera lda l ditengalh desal da ln dekalt denga ln palra l tokoh 

a lga lma l. Ma lsjid ALl-Hida lya lh mempunya li 3 fa lse alta lu periode, untuk periode 

pertalmal ma lsjid ini memiliki luals ba lnguna ln berukuraln 6m
2
 x 6m

2 
dengaln 

bentuk balnguna ln tida lk permalnen. 
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Melihalt kondisi malsjid ya lng kura lng la lya lk untuk diguna lka ln da llalm 

wa lktu jalngka l pa lnja lng, kemudia ln palda l ta lhun 2000 dilalkuka ln renova lsi ma lsjid 

ALl-Hida lya lh periode kedual, memiliki ukura ln 12m
2
 x 12m

2
 denga ln bentuk 

fisik balnguna ln suda lh permalnen, dinding da ln la lnta linya l suda lh kera lmik. 

Setelalh 8 talhun berdirinya l Ma lsjid ALl-Hida lya lh periode kedual ini, seiring 

berjallalnnya l wa lktu melihalt kondisi jumlalh ma lsya lra lka lt setempalt ya lng 

tentunya l sema lkin bertalmba lh balnya lk. Ma lkal pa lra l peralngka lt desal da ln tokoh 

malsya lra lka lt melalkuka ln musya lwa lra lh untuk pembalnguna ln ma lsjid ya lng ketiga l 

denga ln sebua lh kesepa lka ltaln bersa lma l da ln memiliki nialt untuk mela lkukaln 

pembalnguna ln ma lsjid ya lng ukura lnnya l besa lr.  

Da lri halsil musya lwa lra lh daln sepa lkalt mela lkukaln pembalnguna ln ya lng 

malna l semua l da lna l murni swa lda lya l da lri sumbalnga ln ma lsya lra lka lt desa l setempalt, 

pa ldal a lkhir ta lhun 2008 ma lsjid suda lh mulali melalkukaln pemba lnguna ln ponda lsi 

da lsa lr, selalmal malsa l pembalnguna ln ma lsya lralka lt juga l ikut berpalrtisipalsi daln 

bergotong-royong. ALlha lmdulillalh alkhirnya l sebua lh malsjid besalr da ln megalh 

ya lng memiliki luals ba lnguna ln 30m
2
 x 30m

2 
dengaln luals ta lnalh sekitalr 

12.500m
2
 telalh berdiri ditengalh-tenga lh desa l denga ln totall pembalnguna ln 

hingga l seka lra lng mengha lbiska ln da lnal seba lnya lk ±11 Milya lr Rupia lh. Malsjid 

tersebut ya lng a lwa llnya l Ma lsjid ALl-Hida lya lh kini diberi nalmal denga ln sebuta ln 

Ma lsjid Ralya l ALl-Hida lya lh dika lrenalka ln ukura lnnya l ya lng besa lr da ln mega lh.  

B. Visi Dan Misi Masjid Raya Al-Hidayah 

Denga ln a lda lnya l visi da ln misi tentunya l da lpa lt memudalhkaln pa lra l pengelolal 

sebua lh orga lnisa lsi seperti malsjid dalla lm melalkukaln tuga ls sesua li tujualnnya l, 

berikut visi daln misi ya lng dimiliki Ma lsjid Ra lya l ALl-Hida lya lh: 

1. Visi  

Terwujudnya l ma lsjid ya lng ma lkmur seba lga li pusa lt peribalda ltaln, 

pengemba lnga ln ilmu daln pemberdalya la ln umalt. 

2. Misi 

a) Menjaldika ln Ma lsjid ALl-Hida lya lh seba lga li pusa lt kegia ltaln ma lsya lra lka lt 

b) Mewujudka ln lingkunga ln ma lsjid ya lng bersih, inda lh daln terjalga l a lga lr 

da lpalt beribalda lh denga ln a lmaln da ln nya lma ln 

c) Meningka ltka ln keilmualn Isla lm untuk  jalma lalh da ln menyedia lkaln 

pra lsa lralna l ya lng kondusif seba lga li a llternaltif pendidikaln alna lk 

d) Memberdalya lka ln ja lmala lh da lri alspek sosia ll daln ekonomi ya lng 

sejalhteral da ln diridhoi ALllalh Subha lnalhu Wa ltal’a llal. 

C. Letak Geografis Masjid Raya Al-Hidayah 

Ma lsjid Ralya l ALl-Hida lya lh bera llalma lt di Jalla ln Ma lsjid Ralya l, Sp 2 Desa l 

Kota l Ba lngun Keca lma lta ln Talpung Hilir, Ka lbupalten Ka lmpa lr, Ria lu 28464. 
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D. Struktur Pengurus Masjid Raya Al-Hidayah 

Gambar 4.2 

Struktur Orga lnisa lsi BKM ALl-Hida lya lh 

 
 Sumber : Ma lsjid Ra lya l ALl-Hida lya lh 

Berikut susuna ln pengurus Ma lsjid Ra lya l ALl-Hida lya lh a lta lu ya lng bia lsal 

disebut denga ln Ba lda ln Kema lkmura ln Ma lsjid (BKM) ALl-Hida lya lh: 

Pelindung  : Ka ldes Kota l Ba lngun 

Pena lsehalt  : H. Mulya lnto 

     H. Ngudiono 

Pembinal  : BPD Kota l Ba lngun 

Ketua l  : H. Ba lmba lng Mujia lnto 

Wa lkil Ketua l : Sela lmet 

Benda lha lra l  : H. Sutopo 

Sekretalris  : Bibit Sa lntoso 

     S. Efendi Ha lra lha lp 

Seksi-seksi bagian : 

Seksi Perlengka lpa ln daln ALset   : Jimun 

  Pa limin 

  Sofia ln Keling 

Seksi Sosia ll     : H. Supa lrdi 

  Ka lria lji 

  H. Sidik Kurnia lwa ln 

Seksi Keagamaan, Pendik Dalkwa lh & PHBI : Zulkarnain 

            Ust. Heri Sutopo 

            Ust. Yuli Nur Kholid 

           Fanijar 

  Karang Taruna 
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Seksi Pembalnguna ln    : H. Supra lpto 

         H. Wa lhyudin 

          Sa ltim 

           Supa lrmaln 

Seksi Huma ls     : S.Ma lnurung 

          Ira lwa ln 

           H. Sa lngkot PJT 

         Suka ldi 

          H. Usma ln 

Pembinal Irma ls     : Ust.Yuli Nur Kholid 

         Rialnto 

          Arif Syahputra 

Pengurus Ma ljlis Talklim    : Ust. Arif Syahputra 

  Ust. Heri Sutopo 

           Ust. Yuli Nur Kholid 

           Ust. ALbdul Bha lri 

Seksi Lingkunga ln    : H. Usma ln 

           Tukidi 

Seksi Qurba ln     : H. M Syuha lda lk 

             H. Sura ltno 

          Agung Purwanto 

Seksi Kemuslima lhaln    : Bebi. S 

         Sri Ra lhalyu 

Pengurus ALna lk Ya ltim    : H. Supardi 

         H. Sami’an 

            Riyanto 

Seksi Ba lzis     : H.M Syuha lda lk 

            Suda lrmalwa ln 

          Sumardilan 

Pengurus Pema lkalma ln    : Tamrin 

  Suna lrto R 

E. Sarana dan Prasarana Masjid Raya Al-Hidayah 

Berikut sa lra lnal da ln pra lsa lra lnal ya lng dimiliki Ma lsjid Ralya l ALl-Hida lya lh 

Desa l Kota l Ba lngun a lda lla lh seba lga li berikut: 

1. Memiliki rualng uta lma l untuk sholalt berjalmala lh 

2. Mimbalr khutba lh 

3. Memiliki mihralb tempalt imalm 

4. Hija lb a ltalu pembalta ls a lntalra l lalki-la lki da ln perempualn 

5. Memiliki ralk besertal a Ll-Qura ln 

6. Kota lk infa lq 
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7. Bedug ma lsjid 

8. Sa lrung da ln mukena lh 

9. Ka lrpet/a lnba ll/sa lja lda lh shola lt 

10. Jalm dinding digita ll 

11. Pa lpa ln informalsi seperti (jaldwa ll imalm, mua ldzin, khutbalh, dll) 

12. Cctv 

13. Kipa ls a lngin 

14. Peneralnga ln (la lmpu) 

15. Mesin calda lnga ln (genset) 

16. Pengera ls sua lra l ya litu: toa l da ln spea lker 

17. Seperalngka lt a lla lt kebersihaln 

18. Ra lk sepaltu da ln sa lnda ll 

19. Tempalt wudhu, toilet altalu WC 

20. Ka lntor sekreta lrialt malsjid 

21. ALula l malsjid 

22. Rumalh ta l’mir 

23. Pos ja lga l 

24. Pa lga lr keliling 

25. Memiliki menalra l malsjid 

26. Tempalt pemotonga ln hewa ln qurbaln 

27. Guda lng ba lra lng 

28. Bendera l pa lnjalng a lta lu umbul-umbul 

29. Pa lrkiraln ya lng lua ls 

30. Kola lm hia ls, bunga l da ln pohon kurma l. 

F. Kegiatan Masjid Raya Al-Hidayah 

Setialp ma lsjid tentu memiliki alktivita ls a ltalu kegia lta ln ya lng umumnya l 

dilalkuka ln da ln terkalda lng juga l a lda l bebera lpal kegia lta ln ya lng tida lk dilalkuka ln 

oleh malsjid lalin. Untuk Ma lsjid Ra lya l ALl-Hida lya lh sendiri ya lng penulis teliti 

memiliki beberalpal kegia lta ln ya lng rutin dila lksa lnalka ln ya litu: 

1. Pelalksa lna la ln Shola lt Fa lrdhu seca lral berjalma lalh. 

2. Pelalksa lna la ln Shola lt Jumalt rutin. 

3. Pelalksa lna la ln ibalda lh wa ljib daln suna lh pa lda l bulaln suci ra lmaldha ln. 

4. Pelalksa lna la ln Shola lt Idul Fitri da ln Idul ALdha l. 

5. Ceralma lh a lga lma l/ka ljialn shubuh rutin 5-15 menit Kita lb Buluhgul 

Ma lrrom. 

6. Ma lghrib menga lji. 

7. Membalca l Ya lsin bersalma l (setialp malla lm Jumalt). 

8. Ba lrza lnji. 

9. Pengumpula ln za lka lt mall daln za lka lt fitralh ya lng berpusa lt di Ma lsjid Raya 

ALl-Hida lya lh untuk Desa l Kota l Ba lngun. 
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10. Pemotonga ln hewa ln qurbaln tialp ta lhunnya l di Ma lsjid ALl-Hida lya lh. 

11. Talbligh ALkba lr ya lng tida lk terjaldwa ll, seperti alda lnya l tokoh a lga lma l ya lng 

melalkukaln sa lfa lri da lkwa lh. 

12. Peringa lta ln ha lri-ha lri besa lr Isla lm seperti: peringa ltaln Ma lulid Na lbi, Isra l 

wa ll Mi’ralj, peringa ltaln Ha lri Sa lntri Na lsiona ll daln ha lri besalr la linnya l. 

13. Dia ldalka lnnya l lomba l kea lga lma la ln ba lgi a lna lk-a lna lk terka lit peringa ltaln ha lri-

ha lri besalr Isla lm ya lng dia lda lka ln oleh pengurus da ln Ika lta ln Remaljal 

Ma lsjid. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelalh alda lnya l penya ljia ln dalta l daln pemba lhalsa ln berda lsa lrkaln informalsi 

ya lng dikumpulka ln da lri la lpalnga ln, terma lsuk ha lsil observa lsi, wa lwa lnca lra l da ln 

dokumen kemudialn dia lna llisis, dalpa lt ditalrik kesimpulaln ba lhwa l Pengelola laln 

Keua lnga ln Ma lsjid Ra lya l ALl-Hida lya lh a lda lla lh seba lga li berikut : 

Pengumpula ln keualnga ln ya lng dila lkuka ln oleh para pengurus Ma lsjid 

Ra lya l ALl-Hida lya lh Desa l Kota l Ba lngun berjalla ln balik mela llui berbalga li sumber 

ya litu: dona ltur tetalp, dona ltur tidalk tetalp, kotalk a lmall da ln ca lral pendekatan 

pengurus ya lng diperca lya l wa lrga l Desa l Kota l Ba lngun. Da lla lm proses 

pengelolala ln sumber keualnga ln, pengurus ma lsjid meneralpka ln sistem 

pencaltalta ln ua lng ma lsuk da ln kelualr ya lng kemudialn dialudit daln dila lporkaln 

kepalda l pengurus ma lsjid. Seka llipun halnya l membualt caltalta ln sederhalna l seperti 

a lrus ka ls, ua lng ma lsuk da ln ua lng kelua lr ya lng bisa l dilihalt dipalpa ln keualnga ln 

malsjid. Pengurus ma lsjid memega lng prinsip tralnspa lra lnsi denga ln bertalnggung 

jalwa lb a ltals keua lnga lnnya l, kemudia ln pengurus juga l menya lmpa likaln informalsi 

mengena li kealda laln keua lnga ln ma lsjid kepa ldal pengurus da ln meneruska lnnya l 

kepalda l semua l ora lng. Seba lga li bentuk penga lwa lsa ln, pa lra l pengurus Ma lsjid 

Ra lya l ALl-Hida lya lh sela llu menga lda lkaln ra lpalt pertalnggungja lwa lba ln secalra l 

berkalla l setelalh melalkuka ln sua ltu alca lral da ln terkalda lng tida lk terjaldwa ll. 

B. Saran 

Setelalh penulis mengka lji terkalit pengelolala ln keualnga ln Ma lsjid Ra lyal 

ALl-Hida lya lh, penulis ingin menya lmpa lika ln sa lra ln ya lng membalngun kepa ldal 

pa lral pengelola l malsjid daln ja lmala lh malsjid. Seba lga li berikut : 

1. Untuk Pengurus Ma lsjid Ra lya l ALl-Hida lya lh 

Henda lknya l pengurus ma lsjid tetalp memperhaltikaln, menjalga l, 

menya llurka ln da ln mengelolal keualnga ln ya lng a lda l dimalsjid denga ln balik, 

ka lrenal rusa lknya l citra l a lta lu na lmal ba lik malsjid itu disebalbkaln oleh pengurus 

sendiri ya lng mengelola lnya l a lpa lka lh almalna lh alta lu tidalk. Kemudia ln penulis 

menya lra lnka ln a lga lr pengurus membualt rencalna l a lngga lra ln penda lpa ltaln da ln 

belalnjal ta lhuna ln malsjid sertal membualt ka ljialn rutin minggua ln seca lral 

terjaldwa ll denga ln pengisi ma lteri ya lng suda lh ditentukaln oleh pengurus, bisa l 

juga l denga ln me lmbua lt pelaltihaln rutin bula lnaln a lta lu per tiga l bula ln kepa ldal 

pa lral pengurus da ln ja lma la lh terka lit pelalksa la ln fa lrdhu kifalya lh. 

2. Untuk Jalmala lh Ma lsjid Ra lya l ALl-Hida lya lh 

Seba lga li dona ltur, jalma lalh a lta lu tokoh malsya lra lka lt ya lng a lda l di Desa l 

Kota l Ba lngun sekira lnya l da lpa lt sa lma l-sa lmal untuk mema lkmurkaln Ma lsjid 

Ra lya l ALl-Hida lya lh, ba lik da lri segi iba lda lh shola lt limal wa lktu, ma lupun da lri 

a lktivitals la linnya l ya lng dibua lt oleh palra l pengurus da ln rema ls. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pengumpulan keuangan 

1. ALpa lka lh a lda l la lngka lh-la lngka lh khusus ya lng diguna lka ln pengurus pa lda l sa la lt 

pengumpula ln keualnga ln ma lsjid? 

2. Sia lpal ya lng a lka ln menjaldi salsa lra ln untuk berkontribusi/menyumba lngka ln da lnal 

da llalm pengumpulaln keua lnga ln ma lsjid? 

3. Ka lpa ln wa lktu a lta lu periode pengumpulaln keualnga ln ma lsjid dilalkuka ln? 

4. Dimalna l ja lmala lh da lpa lt menyumba lngka ln da lnal da lla lm ra lngka l pengumpula ln 

keualnga ln ma lsjid? 

5. Menga lpa l penting ba lgi ja lma lalh untuk ikut berkontribusi/menyumba lngka ln 

da lnal da lla lm pengumpulaln keualnga ln ma lsjid? 

6. Ba lga limalna l stra ltegi/metode ya lng a lka ln diguna lka ln da lla lm pengumpula ln 

keualnga ln ma lsjid? 

B. Pengelolaan sumber keuangan 

1. ALpa l sa ljal jenis sumber keualnga ln ya lng dikelolal oleh malsjid setialp minggu, 

bulaln da ln talhun? 

2. Sia lpal ya lng terliba lt dallalm penga lmbilaln keputusaln terkalit alloka lsi da ln 

pengguna la ln sumber  keualnga ln ma lsjid? 

3. Ka lpa ln wa lktu ya lng tepa lt untuk memulali pengelolala ln sumber keualnga ln? 

4. Dimalna l informalsi terperinci mengenali pengelolala ln sumber keualnga ln 

malsjid da lpalt dilihalt oleh jalma lalh/ma lsya lra lka lt? 

5. Menga lpa l tra lnspa lralnsi da llalm pengelolala ln sumber keualnga ln ma lsjid perlu 

diutalmalka ln? 

6. Ba lga limalna l jalma la lh dalpa lt memalstikaln ba lhwa lsa lnya l pa lra l pengurus ma lsjid 

mengguna lka ln da lna l denga ln tepa lt daln sesua li kebutuhaln ma lsjid? 

C. Pertanggungjawaban keuangan 

1. ALpa lka lh a lda l sta lndalr a lta lu normal ya lng diguna lka ln pa lra l pengurus da lla lm 

mempertalnggungja lwa lbka ln keualnga ln ma lsjid? 

2. Sia lpal ya lng berta lnggungja lwa lb untuk menga lwa lsi da ln mema lstikaln keua lnga ln 

malsjid? 

3. Ka lpa ln pa lra l pengurus melalkuka ln eva llualsi pertalnggungja lwa lba ln keualnga ln 

malsjid? 

4. Dimalna l pertalnggungja lwa lba ln keua lnga ln ma lsjid disalmpa likaln/informa lsikaln? 

5. Menga lpa l penting untuk memiliki stalnda lr altalu normal ya lng diguna lka ln 

pengurus da lla lm mempertalnggungja lwa lbka ln keualnga ln ma lsjid? 

6. Ba lga limalna l pertalnggungja lwa lba ln pa lral pengurus da lla lm menga ltalsi 

ketidalksesua lialn a ltalu ma lsa llalh keualnga ln ma lsjid? 
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LAMPIRAN 

 

Ga lmba lr 1 

Talmpa lk dalri lualr Ma lsjid Ra lya l ALl-Hida lya lh 

 

 
 

Ga lmba lr 2 

Talmpa lk dalri da llalm Ma lsjid Ralya l ALl-Hida lya lh 
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Ga lmba lr 3 

 Tampak dari depan Masjid Raya Al-Hidayah 

 

 
 

 

Ga lmba lr 4 

Wa lwa lnca lral denga ln Ba lpa lk H. Bambang Mujianto (Ketua BKM) 
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Ga lmba lr 5 

Wa lwa lnca lral denga ln Ba lpa lk Bibit Sa lntoso (Sekretalris BKM) 

 

 
 

 

Ga lmba lr 6 

Wa lwa lnca lral denga ln Ba lpa lk H.Sutopo (Benda lhalra l BKM) 
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Ga lmba lr 7 

  Wa lwa lnca lral denga ln Ba lpa lk ALrif Sya lhputra l Ha lra lha lp (Ima lm Ma lsjid) 

 

 
 

 

Ga lmba lr 8 

Wa lwa lnca lral denga ln Ba lpa lk Sa lnira ln (Jalmala lh) 
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Ga lmba lr 9 

Wa lwa lnca lral denga ln Ibu Ya ltmi (Jalmala lh) 

 

 
 

 

Ga lmba lr 10 

Wa lwa lnca lral denga ln H.Wahyudin (Bendahara KUD) 
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REKOMENDASI 
Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/61630 

T E N T A N G 

 
PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET DAN 

PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI 

 
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat 

Permohonan   Riset   dari   :   Dekan   Fakultas   Dakwah   dan   Komunikasi   UIN   Suska   Riau,   Nomor   : 

B-5200/Un.04/F.IV/PP.00.9/11/2023 Tanggal 24 November 2023, dengan ini memberikan rekomendasi kepada: 

 
1. Nama                            :    ANGGA KURNIAWAN 

2. NIM / KTP                     :    12040414050 

3. Program Studi              :    MANAJEMEN DAKWAH 

4. Jenjang                         :    S1 

5. Alamat                          :    PEKANBARU 
 

6. Judul Penelitian            :    PENGELOLAAN KEUANGAN MASJID RAYA AL-HIDAYAH DESA KOTA BANGUN 

KECAMATAN TAPUNG HILIR KABUPATEN KAMPAR 

7. Lokasi Penelitian          :    MASJID RAYA AL-HIDAYAH DESA KOTA BANGUN, KECAMATAN TAPUNG HILIR, 

KABUPATEN KAMPAR, RIAU 
 

 
Dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
1.  Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan. 

2.  Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai 

tanggal rekomendasi ini diterbitkan. 

3.  Kepada  pihak  yang  terkait  diharapkan  dapat  memberikan  kemudahan  serta  membantu  kelancaran  kegiatan 

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud. 

 
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya. 

 
Dibuat di           :    Pekanbaru 

Pada Tanggal   :    5 Januari 2024 

 

 
 

 
 
 
 

Tembusan : 

Disampaikan Kepada Yth : 

1.    Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru 

2.    Bupati Kampar 

Up. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik di Bangkinang 

3.    Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau di Pekanbaru 

4.    Yang Bersangkutan 
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